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Matriks Pembelajaran



Nama Mata Kuliah
Program Studi

: Sosiologi Pertanahan
: Diploma IV

Capaian Pembelajaran MATA KULIAH :
HARD SKILLS: Mahasiswa mampu menganalisis secara kritis permasalahan pertanahan dengan pendekatan paradigma dan konsep
keberagaman sosial.

SOFT SKILLS: Mahasiswa mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

Matriks Pembelajaran :

sks : 2

Capaian . Strategi Latihan Kriteria
. . . Materi/Pokok . . s
Minggu pembelajaran akhir Bahasan Referensi Pembelajaran yang Penilaian
yang diharapkan Dilakukan (Indikator)
| 2 3 4 5 6 7
1 Mengetahui tujuan Perkenalan dan -
Matakuliah Sosiologi Pembagian
Pertanahan Kelompok
2="7 Mampu menjelaskan . Spektrum . Haryanto, Sindung. 2012. | Small Group Presentasi Substansi: 40%
keberagaman sosial Teori Sosial “Spektrum Teori Sosial: Discussion - Kelengkapan
. Strategi Dari Klasik Hingga unsur
Livelihood Postmoden.” Yogyakarta, - Kebenaran
Berbasis Ar-Ruzz Media. konsep
Tanah . Nugroho, Aristiono
. Dinamika (et.al.). 2011. “Ngandagan Tata Naskah:
Pengelolaan Kontemporer: Implikasi - Bahasa makalah
Tanah Sosial Landreform - Kerapihan
. Pranata Lokal.” Yogyakarta, makalah
Sosial STPN Press.
Berbasis . Nugroho, Aristiono Presentasi:
Tanah (et.al.). 2013. “Resonansi - Isi penjelasan
. Perampasan Landreform Lokal: e
Tanah . D1nam1kg Pengelolaan - Pengorganisasian
. Kebangkitan Tanah di Desa. penjelasan lisan
Kesadaran - Gaya presentasi




Agraria

. Nugroho, Aristiono

(et.al.). 2014. “Tanah
Hutan Rakyat: Instrumen
Kesejahteraan dan
Konservasi di Desa
Kalimendong.”
Yogyakarta, STPN Press.

. Puyjiriyani, Dwi Wulan

(et.al.). 2014. “Land
Grabbing: Bibliografi
Beranotasi.” Yogyakarta,
STPN Press.

. Bernstein, Henry (et.al.).

2008. “Kebangkitan Studi
Reforma Agraria di Abad
21.” Yogyakarta, STPN.
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FORMAT RANCANGAN TUGAS

Nama Mata Kuliah : Sosiologi Pertanahan sks :2
Program Studi : Diploma IV Pertanahan Pertemuan ke: II - VII

A. TUJUAN TUGAS:
Mahasiswa mampu menjelaskan spektrum teori sosial, strategi /ivelihood berbasis tanah, dinamika pengelolaan tanah, pranata sosial berbasis
tanah, perampasan tanah, dan kebangkitan kesadaran agraria.

B. URAIAN TUGAS:
a. Obyek Garapan:
Spektrum teori sosial, strategi livelihood berbasis tanah, dinamika pengelolaan tanah, pranata sosial berbasis tanah, perampasan tanah, dan
kebangkitan kesadaran agraria.
b. Metode/Cara Pengerjaan (Acuan Cara/Langkah Pengerjaan):
Dengan dibantu Pengurus Kelas (Komisaris Kelas, Wakil Komisaris Kelas, dan Sekretaris Komisaris Kelas), dosen pengampu
membentuk 12 kelompok mahasiswa yang akan bertugas membuat makalah dan mempresentasikannya, jumlah anggota tiap kelompok
disesuaikan dengan jumlah mahasiswa dalam kelas. Contoh, bila jumlah mahasiswa dalam kelas adalah 40 orang, maka jumlah anggota
tiap kelompok adalah 40/12 orang mahasiswa, yaitu antara 3 sampai 4 orang, tepatnya 8 kelompok beranggotakan 3 orang dan 4
kelompok beranggotakan 4 orang.

1.

. Kelompok mahasiswa yang telah dibentuk bertugas membuat makalah, dengan ketentuan:

Sistematika, sebagai berikut: (1) Pendahuluan. (2) Spektrum Teori Sosial. (3) Strategi Livelihood Berbasis Tanah. (4) Dinamika
Pengelolaan Tanah. (5) Pranata Sosial Berbasis Tanah. (6) Perampasan Tanah. (7) Kebangkitan kesadaran agraria. (8) Penutup. (9)
Daftar Pustaka.

Tata Naskah, sebagai berikut: Naskah diketik dengan huruf Times New Roman, spasi 1,5 dan font 12, dengan batas atas 4 cm, batas
kiri 4 cm, batas bawah 3cm, batas kanan 3 cm, ukuran kuarto, orientasi portrait, serta jumlah halaman minimal 20 halaman dan
maksimal 22 halaman.

Naskah diserahkan kepada dosen pengampu melalui komisaris kelas dalam bentuk softcopy, pada Minggu II.

Bagi naskah-naskah yang isinya sama (plagiasi), maka nilainya (skornya) akan dikurangi.

Selama proses pembelajaran (Minggu II-VII) naskah dapat direvisi oleh kelompok mahasiswa, untuk meningkatkan capaian nilai
atau skornya.

Target nilai atau skor akhir yang harus dicapai oleh kelompok mahasiswa adalah A atau B.

. Mempresentasikan makalah, dengan ketentuan:



- Presentasi dilaksanakan pada Minggu II-VII, tetapi setiap kelompok mahasiswa harus sudah siap untuk presentasi pada Minggu II.
Oleh karena itu, bahan presentasi (dalam bentuk powerpoint) harus diserahkan kepada dosen pengampu melalui komisaris kelas

dalam bentuk softcopy, pada Minggu II.

- Presentasi dilakukan dengan menggunakan powerpoint, dengan jumlah slide maksimal 10 buah.

- Durasi waktu presentasi dan diskusi (tanya jawab) ditentukan oleh moderator, setelah berkoordinasi dengan dosen pengampu

matakuliah.

- Mahasiswa yang mempresentasikan makalah wajib menjawab pertanyaan dosen pengampu dan audience (peserta diskusi).

- Urutan kelompok yang mempresentasikan dan moderator ditentukan oleh dosen pengampu.
- Setiap mahasiswa wajib antusias, bersemangat, dan tertib dalam mengikuti jalannya presentasi dan diskusi.

- Bagi mahasiswa yang diketahui oleh dosen pengampu tidak antusias, tidak bersemangat, dan tidak tertib dalam mengikuti jalannya
presentasi dan diskusi akan dicatat sebagai penerima sanksi, yang berupa pengurangan nilai (skor).

c. Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan:
1. Makalah dalam bentuk softcopy
2. Bahan presentasi dalam bentuk softcopy

C. KRITERIA PENILAIAN

KRITERIA PERTAMA: SUBSTANSI

POLA PENILATIAN KOMPETENSI

DIMENSI Batas Kurang Memuaskan Di Bawah Standard SKOR
Kelengkapan Unsur Masih kurang satu Hanya menunjukkan - Tidak memuat unsur
unsur yang sebagian unsur yang yang diwajibkan.
diwajibkan. diwajibkan. - Tidak memenuhi 100 (Sangat Memuaskan)
standard yang 80 (Memuaskan)
ditentukan. 60 (Batas)
Kebenaran Konsep Ada satu konsep yang Lebih dari satu konsep - Tidak ada satupun 40 (Kurang Memuaskan)
tidak benar. yang tidak benar. konsep yang benar. 20 (Di Bawah Standard)
- Tidak memenuhi
standard yang
ditentukan.
KRITERIA KEDUA: TATA NASKAH
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di Bawah Standard Skor
Bahasa - Menggunakan Bahasa | - Menggunakan Bahasa - Menggunakan Bahasa - Menggunakan Bahasa - Tidak menggunakan
Makalah Indonesia dengan baik Indonesia dengan baik Indonesia dengan baik Indonesia dengan baik Bahasa Indonesia
dan benar. dan benar. dan benar. dan benar. dengan baik dan benar.
- Bahasa yang - Bahasa yang - Bahasa yang - Bahasa yang - Bahasa yang
digunakan mudah digunakan mudah digunakan mudah digunakan sulit digunakan sulit
difahami. difahami. difahami. difahami difahami
- Bahasa asing atau - Bahasa asing atau - Bahasa asing atau - Bahasa asing atau - Bahasa asing atau




bahasa daerah diketik bahasa daerah diketik bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak
italic. italic. diketik italic. diketik italic. diketik italic.

- Bahasa asing atau - Bahasa asing atau - Bahasa asing atau - Bahasa asing atau - Bahasa asing atau
bahasa daerah diberi bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak

terjemahannya di
dalam kurung

diberi terjemahannya
di dalam kurung

diberi terjemahannya
di dalam kurung

diberi terjemahannya
di dalam kurung

diberi terjemahannya
di dalam kurung.

- Tidak memenuhi
standard yang
ditentukan.

Kerapihan - Sistematika sesuai - Sistematika sesuai - Sistematika sesuai - Sistematika tidak - Jumlah halaman tidak
Makalah urutan yang urutan yang urutan yang sesuai urutan yang sesuai ketentuan.
ditentukan. ditentukan. ditentukan. ditentukan. - Tidak memenuhi
- Jumlah halaman - Jumlah halaman sesuai | - Jumlah halaman sesuai | - Jumlah halaman sesuai standard yang
sesuai ketentuan. ketentuan. ketentuan. ketentuan. ditentukan.
- Ukuran huruf sesuai - Ukuran huruf sesuai - Ukuran huruf tidak - Ukuran huruf tidak

ketentuan.
Spasi sesuai

ketentuan.
- Spasi tidak sesuai

sesuai ketentuan.
Spasi tidak sesuai

sesuai ketentuan.
Spasi tidak sesuai

100 (Sangat Memuaskan)
80 (Memuaskan)

60 (Batas)

40 (Kurang Memuaskan)
20 (Di Bawah Standard)

ketentuan. ketentuan. ketentuan. ketentuan.
KRITERIA 2: Presentasi
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di Bawah Standard SKOR
Isi Penjelasan Lisan | - Penjelasan telah - Penjelasan telah - Penjelasan telah - Penjelasan tidak - Penjelasan membingungkan
memadai, bahkan memadai, bahkan memadai, tetapi memadai, dan tidak audience.
menambah wawasan menambah wawasan tidak menambah menambah wawasan | - Tidak memenuhi standar
audience (peserta audience. wawasan audience. audience. yang ditentukan.
diskusi). - Tidak memberi - Tidak memberi - Tidak memberi
- Memberi inspirasi pada inspirasi pada inspirasi pada inspirasi pada
audience untuk audience untuk audience untuk audience untuk
mendalami materi mendalami materi mendalami materi mendalami materi
bahasan. bahasan. bahasan. bahasan.
Pengorgani-sasian - Penjelasan - Penjelasan - Penjelasan - Penjelasan - Penjelasan tidak
Penjelasan Lisan disampaikan dengan disampaikan dengan disampaikan disampaikan dengan disampaikan dengan runtut.
runtut. runtut. dengan runtut. runtut. - Tidak memberi informasi
- Memberi informasi - Memberi informasi - Memberi - Tidak memberi yang benar. 100 (Sangat Memuaskan)
yang benar. yang benar. informasi yang informasi yang - Tidak dilengkapi data dan 80 (Memuaskan)
- Dilengkapi data dan - Dilengkapi data dan benar. benar. fakta pendukung. 60 (Batas)
fakta pendukung. fakta pendukung. - Tidak dilengkapi - Tidak dilengkapi - Tidak diberi ilustrasi yang 40 (Kurang Memuaskan)
- Diberi ilustrasi yang - Tidak diberi ilustrasi data dan fakta data dan fakta meyakinkan. 20 (Di Bawah Standard)
meyakinkan. yang meyakinkan. pendukung. pendukung. - Tidak memenuhi standard
- Tidak diberi - Tidak diberi ilustrasi yang ditetapkan.
ilustrasi yang yang meyakinkan.
meyakinkan.
Gaya Presentasi - Menggugah semangat - Tidak menggugah - Tidak menggugah | - Tidak menggugah - Tidak menggugah
audience. semangat audience. semangat semangat audience. semangat audience.
- Membuat audience - Membuat audience audience. - Tidak membuat - Tidak membuat audience
faham. faham. - Tidak membuat audience faham. faham.
- Penyaji tidak melihat - Penyaji tidak audience faham. - Penyaji sesekali - Penyaji seringkali melihat
catatan. melihat catatan. - Penyaji tidak melihat catatan. catatan.

melihat catatan.

Tidak memenuhi standard
yang ditetapkan.

10



FORMAT RANCANGAN TUGAS

Nama Mata Kuliah : Sosiologi Pertanahan sks :2
Program Studi : Diploma IV Pertanahan Pertemuan ke: VIII - XVI

A. TUJUAN TUGAS:
Mahasiswa mampu menganalisis kasus strategi /ivelihood berbasis tanah, dinamika pengelolaan tanah, pranata sosial berbasis tanah,
perampasan tanah, dan kebangkitan kesadaran agraria.

B. URAIAN TUGAS:
a. Obyek Garapan
Strategi livelihood berbasis tanah, dinamika pengelolaan tanah, pranata sosial berbasis tanah, perampasan tanah, dan kebangkitan
kesadaran agraria.
b. Metode/Cara Pengerjaan (acuan cara/langkah pengerjaan):
Dengan dibantu Pengurus Kelas (Komisaris Kelas, Wakil Komisaris Kelas, dan Sekretaris Komisaris Kelas), dosen pengampu
membentuk 12 kelompok mahasiswa yang akan bertugas membuat makalah dan mempresentasikannya, jumlah anggota tiap kelompok
disesuaikan dengan jumlah mahasiswa dalam kelas. Contoh, bila jumlah mahasiswa dalam kelas adalah 40 orang, maka jumlah anggota
tiap kelompok adalah 40/12 orang mahasiswa, yaitu antara 3 sampai 4 orang, tepatnya 8 kelompok beranggotakan 3 orang dan 4
kelompok beranggotakan 4 orang.

1.

. Kelompok mahasiswa yang telah dibentuk bertugas membuat makalah, dengan ketentuan:

Sistematika, sebagai berikut: (1) Pendahuluan. (2) Kasus Strategi Livelihood Berbasis Tanah. (3) Kasus Dinamika Pengelolaan
Tanah. (4) Kasus Pranata Sosial Berbasis Tanah. (5) Kasus Perampasan Tanah. (6) Kasus Kebangkitan kesadaran agraria. (7)
Penutup. (9) Daftar Pustaka.

Tata Naskah, sebagai berikut: Naskah diketik dengan huruf Times New Roman, spasi 1,5 dan font 12, dengan batas atas 4 cm, batas
kiri 4 cm, batas bawah 3cm, batas kanan 3 cm, ukuran kuarto, orientasi portrait, serta jumlah halaman minimal 25 halaman dan
maksimal 27 halaman.

Naskah diserahkan kepada dosen pengampu melalui komisaris kelas dalam bentuk softcopy, pada Minggu VIII.

Bagi naskah-naskah yang isinya sama (plagiasi), maka nilainya (skornya) akan dikurangi.

Selama proses pembelajaran (Minggu VIII-XVI) naskah dapat direvisi oleh kelompok mahasiswa, untuk meningkatkan capaian nilai
atau skornya.

Target nilai atau skor akhir yang harus dicapai oleh kelompok mahasiswa adalah A atau B.
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3. Mempresentasikan makalah, dengan ketentuan:
Presentasi dilaksanakan pada Minggu VIII-XVI, tetapi setiap kelompok mahasiswa harus sudah siap untuk presentasi pada Minggu
VIII. Oleh karena itu, bahan presentasi (dalam bentuk powerpoint) harus diserahkan kepada dosen pengampu melalui komisaris kelas
dalam bentuk softcopy, pada Minggu VIIIL.
Presentasi dilakukan dengan menggunakan powerpoint, dengan jumlah slide maksimal 10 buah.
Durasi waktu presentasi dan diskusi (tanya jawab) ditentukan oleh moderator, setelah berkoordinasi dengan dosen pengampu

matakuliah.

Mahasiswa yang mempresentasikan makalah wajib menjawab pertanyaan dosen pengampu dan audience (peserta diskusi).

Urutan kelompok yang mempresentasikan dan moderator ditentukan oleh dosen pengampu.
Setiap mahasiswa wajib antusias, bersemangat, dan tertib dalam mengikuti jalannya presentasi dan diskusi.
Bagi mahasiswa yang diketahui oleh dosen pengampu tidak antusias, tidak bersemangat, dan tidak tertib dalam mengikuti jalannya

presentasi dan diskusi akan dicatat sebagai penerima sanksi, yang berupa pengurangan nilai (skor).
¢. Deskripsi Luaran tugas yang dihasilkan:

1. Makalah dalam bentuk softcopy

2. Bahan presentasi dalam bentuk softcopy

C. KRITERIA PENILATAN

KRITERIA PERTAMA: SUBSTANSI

DIMENSI

Kelengkapan Unsur

Kebenaran Konsep

POLA PENILAIAN KOMPETENSI

Batas

Kurang Memuaskan

Di Bawah Standard

SKOR

Masih kurang satu

Hanya menunjukkan

Tidak memuat unsur

unsur yang sebagian unsur yang yang diwajibkan.

diwajibkan. diwajibkan. - Tidak memenuhi
standard yang
ditentukan.

Ada satu konsep yang Lebih dari satu konsep - Tidak ada satupun

100 (Sangat Memuaskan)
80 (Memuaskan)

60 (Batas)

40 (Kurang Memuaskan)

tidak benar. yang tidak benar. konsep yang benar. 20 (Di Bawah Standard)
- Tidak memenuhi
standard yang
ditentukan.
KRITERIA KEDUA: TATA NASKAH
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di Bawah Standard Skor
Bahasa - Menggunakan Bahasa | - Menggunakan Bahasa - Menggunakan Bahasa - Menggunakan Bahasa - Tidak menggunakan
Makalah Indonesia dengan baik Indonesia dengan baik Indonesia dengan baik Indonesia dengan baik Bahasa Indonesia
dan benar. dan benar. dan benar. dan benar. dengan baik dan benar.
- Bahasa yang - Bahasa yang - Bahasa yang - Bahasa yang - Bahasa yang
digunakan mudah digunakan mudah digunakan mudah digunakan sulit digunakan sulit
difahami. difahami. difahami. difahami difahami
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- Bahasa asing atau

- Bahasa asing atau

Bahasa asing atau

- Bahasa asing atau

- Bahasa asing atau

bahasa daerah diketik bahasa daerah diketik bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak
italic. italic. diketik italic. diketik italic. diketik italic.

- Bahasa asing atau - Bahasa asing atau - Bahasa asing atau - Bahasa asing atau - Bahasa asing atau
bahasa daerah diberi bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak bahasa daerah tidak
terjemahannya di diberi terjemahannya diberi terjemahannya diberi terjemahannya diberi terjemahannya
dalam kurung di dalam kurung di dalam kurung di dalam kurung di dalam kurung.

- Tidak memenuhi
standard yang
ditentukan.

Kerapihan - Sistematika sesuai - Sistematika sesuai - Sistematika sesuai - Sistematika tidak - Jumlah halaman tidak
Makalah urutan yang urutan yang urutan yang sesuai urutan yang sesuai ketentuan.
ditentukan. ditentukan. ditentukan. ditentukan. - Tidak memenuhi

- Jumlah halaman - Jumlah halaman sesuai | - Jumlah halaman sesuai | - Jumlah halaman sesuai standard yang

sesuai ketentuan. ketentuan. ketentuan. ketentuan. ditentukan.

- Ukuran huruf sesuai - Ukuran huruf sesuai - Ukuran huruf tidak - Ukuran huruf tidak

ketentuan.
Spasi sesuai

ketentuan.
Spasi tidak sesuai

sesuai ketentuan.
Spasi tidak sesuai

sesuai ketentuan.
Spasi tidak sesuai

100 (Sangat Memuaskan)
80 (Memuaskan)

60 (Batas)

40 (Kurang Memuaskan)
20 (Di Bawah Standard)

ketentuan. ketentuan. ketentuan. ketentuan.
KRITERIA 2: Presentasi
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di Bawah Standard SKOR
Isi Penjelasan Lisan | - Penjelasan telah - Penjelasan telah - Penjelasan telah - Penjelasan tidak - Penjelasan
memadai, bahkan memadai, bahkan memadai, tetapi memadai, dan tidak membingungkan
menambah wawasan menambah wawasan tidak menambah menambah wawasan audience.
audience (peserta audience. wawasan audience. audience. - Tidak memenuhi
diskusi). - Tidak memberi - Tidak memberi - Tidak memberi standar yang
- Memberi inspirasi pada inspirasi pada inspirasi pada inspirasi pada ditentukan.
audience untuk audience untuk audience untuk audience untuk
mendalami materi mendalami materi mendalami materi mendalami materi
bahasan. bahasan. bahasan. bahasan.
Pengorgani-sasian - Penjelasan - Penjelasan - Penjelasan - Penjelasan - Penjelasan tidak
Penjelasan Lisan disampaikan dengan disampaikan dengan disampaikan disampaikan dengan disampaikan dengan
runtut. runtut. dengan runtut. runtut. runtut.
- Memberi informasi - Memberi informasi - Memberi - Tidak memberi - Tidak memberi - 100 (Sangat Memuaskan)
yang benar. yang benar. informasi yang informasi yang informasi yang - 80 (Memuaskan)
- Dilengkapi data dan - Dilengkapi data dan benar. benar. benar. - 60 (Batas)
fakta pendukung. fakta pendukung. - Tidak dilengkapi - Tidak dilengkapi - Tidak dilengkapi - 40 (Kurang Memuaskan)
- Diberi ilustrasi yang - Tidak diberi ilustrasi data dan fakta data dan fakta data dan fakta - 20 (Di Bawah Standard)
meyakinkan. yang meyakinkan. pendukung. pendukung. pendukung.
- Tidak diberi - Tidak diberi ilustrasi | - Tidak diberi ilustrasi
ilustrasi yang yang meyakinkan. yang meyakinkan.
meyakinkan. - Tidak memenuhi
standard yang
ditetapkan.
Gaya Presentasi - Menggugah semangat - Tidak menggugah - Tidak menggugah | - Tidak menggugah - Tidak menggugah
audience. semangat audience. semangat semangat audience. semangat audience.
- Membuat audience - Membuat audience audience. - Tidak membuat - Tidak membuat
faham. faham. - Tidak membuat audience faham. audience faham.

audience faham.
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- Penyaji tidak melihat
catatan.

- Penyaji tidak
melihat catatan.

- Penyaji tidak
melihat catatan.

- Penyaji sesekali
melihat catatan.

- Penyaji seringkali
melihat catatan.

- Tidak memenuhi
standard yang
ditetapkan.
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Lembar Kerja Mahasiswa



Lembar Kerja 1

Menjelaskan spektrum teori sosial, strategi /ivelihood berbasis tanah, dinamika pengelolaan tanah,
pranata sosial berbasis tanah, perampasan tanah, dan kebangkitan kesadaran agraria.

Petunjuk Pelaksanaan Tugas:

1. Dengan dibantu Pengurus Kelas (Komisaris Kelas, Wakil Komisaris Kelas, dan Sekretaris
Komisaris Kelas), dosen pengampu membentuk 12 kelompok mahasiswa yang akan bertugas
membuat makalah dan mempresentasikannya, jumlah anggota tiap kelompok disesuaikan dengan
jumlah mahasiswa dalam kelas. Contoh, bila jumlah mahasiswa dalam kelas adalah 40 orang,
maka jumlah anggota tiap kelompok adalah 40/12 orang mahasiswa, yaitu antara 3 sampai 4
orang, tepatnya 8 kelompok beranggotakan 3 orang dan 4 kelompok beranggotakan 4 orang.

2. Kelompok mahasiswa yang telah dibentuk bertugas membuat makalah, dengan ketentuan:

- Sistematika, sebagai berikut:
(1) Pendahuluan
(2) Spektrum Teori Sosial

Teori Struktural Fungsional

Teori Konflik

Teori Interaksionisme Simbolik

Teori Fenomenologi

Teori Pertukaran Sosial

Teori Pilihan Rasional

. Teori Kritik.

(3) Strategi Livelihood Berbasis Tanah

a. Makna Istilah
b. Strategi On-Farm
c. Strategi Off-Farm
d. Strategi Non-Farm.
(4) Dinamika Pengelolaan Tanah
a. Pengelolaan Tanah yang Adil
b. Pengelolaan Tanah yang Menyejahterakan
c. Pengelolaan Tanah yang Harmonis
d. Pengelolaan Tanah yang Berkelanjutan.
(5) Pranata Sosial Berbasis Tanah
a. Makna Istilah
b. Evolusi Pranata Sosial
c. Pranata Sosial Sebagai Instrumen Sosio-Legitimasi
d. Pranata Sosial Sebagai Instrumen Sosio-Ekologi
e. Pranata Sosial Sebagai Instrumen Sosio-Ekonomi.
(6) Perampasan Tanah
a. Makna Istilah
b. Tekanan Komersial Atas Tanah
c. Akuisisi Tanah Berskala Luas
d. Perampasan Tanah di Indonesia
e. Trend Perampasan Tanah di Dunia
(7) Kebangkitan Kesadaran Agraria
a. Makna Istilah
b. Kemunculan Kapitalisme Agraria
c. Kemiskinan dan Distribusi Tanah
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d. Kemunculan Neo-Populisme Neo-Klasik
e. Membangun Kesadaran Agraria Indonesia.
(8) Penutup
(9) Daftar Pustaka.

- Tata Naskah, sebagai berikut: Naskah diketik dengan huruf Times New Roman, spasi 1,5 dan
font 12, dengan batas atas 4 cm, batas kiri 4 cm, batas bawah 3cm, batas kanan 3 cm, ukuran
kuarto, orientasi portrait, serta jumlah halaman minimal 20 halaman dan maksimal 22 halaman.

- Naskah diserahkan kepada dosen pengampu melalui komisaris kelas dalam bentuk softcopy,
pada Minggu II.

- Bagi naskah-naskah yang isinya sama (plagiasi), maka nilainya (skornya) akan dikurangi.

- Selama proses pembelajaran (Minggu II-VII) naskah dapat direvisi oleh kelompok mahasiswa,
untuk meningkatkan capaian nilai atau skornya.

- Target nilai atau skor akhir yang harus dicapai oleh kelompok mahasiswa adalah A atau B.

Mempresentasikan makalah, dengan ketentuan:

- Presentasi dilaksanakan pada Minggu II-VII, tetapi setiap kelompok mahasiswa harus sudah
siap untuk presentasi pada Minggu II. Oleh karena itu, bahan presentasi (dalam bentuk
powerpoint) harus diserahkan kepada dosen pengampu melalui komisaris kelas dalam bentuk
softcopy, pada Minggu II.

- Presentasi dilakukan dengan menggunakan powerpoint, dengan jumlah slide maksimal 10
buah.

- Durasi waktu presentasi dan diskusi (tanya jawab) ditentukan oleh moderator, setelah
berkoordinasi dengan dosen pengampu matakuliah.

- Mahasiswa yang mempresentasikan makalah wajib menjawab pertanyaan dosen pengampu dan
audience (peserta diskusi).

- Urutan kelompok yang mempresentasikan dan moderator ditentukan oleh dosen pengampu.

- Setiap mahasiswa wajib antusias, bersemangat, dan tertib dalam mengikuti jalannya presentasi
dan diskusi.

- Bagi mahasiswa yang diketahui oleh dosen pengampu tidak antusias, tidak bersemangat, dan
tidak tertib dalam mengikuti jalannya presentasi dan diskusi akan dicatat sebagai penerima
sanksi, yang berupa pengurangan nilai (skor).

Catatan:

1.

Bahan (materi bahasan) utama “Spektrum Teori Sosial”, dapat diperoleh pada buku Haryanto,
Sindung. 2012. “Spektrum Teori Sosial: Dari Klasik Hingga Postmoden.” Yogyakarta, Ar-Ruzz
Media. Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi dengan bahan pendukung, yang dapat
diperoleh dari buku-buku lain yang relevan.

Bahan (materi bahasan) utama “Strategi Livelihood Berbasis Tanah”, dapat diperoleh pada buku
Nugroho, Aristiono (et.al.). 2011. “Ngandagan Kontemporer: Implikasi Sosial Landreform
Lokal.” Yogyakarta, STPN Press. Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi dengan bahan
pendukung, yang dapat diperoleh dari buku-buku lain yang relevan.

. Bahan (materi bahasan) utama “Dinamika Pengelolaan Tanah”, dapat diperoleh pada buku

Nugroho, Aristiono (et.al.). 2013. “Resonansi Landreform Lokal: Dinamika Pengelolaan Tanah di
Desa Karanganyar.” Yogyakarta, STPN Press. Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi
dengan bahan pendukung, yang dapat diperoleh dari buku-buku lain yang relevan.

Bahan (materi bahasan) utama “Pranata Sosial Berbasis Tanah”, dapat diperoleh pada buku
Nugroho, Aristiono (et.al.). 2014. “Tanah Hutan Rakyat: Instrumen Kesejahteraan dan Konservasi
di Desa Kalimendong.” Yogyakarta, STPN Press. Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi
dengan bahan pendukung, yang dapat diperoleh dari buku-buku lain yang relevan.



5. Bahan (materi bahasan) utama “Perampasan Tanah”, dapat diperoleh pada buku Pujiriyani, Dwi
Wulan (et.al.). 2014. “Land Grabbing: Bibliografi Beranotasi.” Yogyakarta, STPN Press. Tetapi
bahan utama ini masih harus dilengkapi dengan bahan pendukung, yang dapat diperoleh dari
buku-buku lain yang relevan.

6. Bahan (materi bahasan) utama “Kebangkitan Kesadaran Agraria”, dapat diperoleh pada buku
Bernstein, Henry (et.al.). 2008. “Kebangkitan Studi Reforma Agraria di Abad 21.” Yogyakarta,
STPN. Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi dengan bahan pendukung, yang dapat
diperoleh dari buku-buku lain yang relevan.



Lembar Kerja 2

Menganalisis kasus strategi /ivelihood berbasis tanah, dinamika pengelolaan tanah, pranata sosial
berbasis tanah, perampasan tanah, dan kebangkitan kesadaran agraria.

Petunjuk Pelaksanaan Tugas:

1. Dengan dibantu Pengurus Kelas (Komisaris Kelas, Wakil Komisaris Kelas, dan Sekretaris
Komisaris Kelas), dosen pengampu membentuk 12 kelompok mahasiswa yang akan bertugas
membuat makalah dan mempresentasikannya, jumlah anggota tiap kelompok disesuaikan dengan
jumlah mahasiswa dalam kelas. Contoh, bila jumlah mahasiswa dalam kelas adalah 40 orang,
maka jumlah anggota tiap kelompok adalah 40/12 orang mahasiswa, yaitu antara 3 sampai 4
orang, tepatnya 8 kelompok beranggotakan 3 orang dan 4 kelompok beranggotakan 4 orang.

2. Kelompok mahasiswa yang telah dibentuk bertugas membuat makalah, dengan ketentuan:

- Sistematika, sebagai berikut:

(1) Pendahuluan
(2) Kasus Strategi Livelihood Berbasis Tanah
a. Kasus Strategi On-Farm
b. Kasus Strategi Off-Farm
c. Kasus Strategi Non-Farm
(3) Kasus Dinamika Pengelolaan Tanah
a. Kasus Pengelolaan Tanah yang Adil
b. Kasus Pengelolaan Tanah yang Menyejahterakan
c. Kasus Pengelolaan Tanah yang Harmonis
d. Kasus Pengelolaan Tanah yang Berkelanjutan
(4) Kasus Pranata Sosial Berbasis Tanah
a. Kasus Pranata Sosial Sebagai Instrumen Sosio-Legitimasi
b. Kasus Pranata Sosial Sebagai Instrumen Sosio-Ekologi
c. Kasus Pranata Sosial Sebagai Instrumen Sosio-Ekonomi
(5) Kasus Perampasan Tanah
a. Kasus Tekanan Komersial Atas Tanah
b. Kasus Akuisisi Tanah Berskala Luas
c. Kasus Perampasan Tanah di Indonesia
d. Kasus Trend Perampasan Tanah di Dunia
(6) Kasus Kebangkitan Kesadaran Agraria
a. Kasus Kemunculan Kapitalisme Agraria
b. Kasus Kemiskinan dan Distribusi Tanah
c. Kasus Kemunculan Neo-Populisme Neo-Klasik
d. Kasus Bangkitnya Kesadaran Agraria Indonesia.
(7) Penutup
(8) Daftar Pustaka.

- Tata Naskah, sebagai berikut: Naskah diketik dengan huruf Times New Roman, spasi 1,5 dan
font 12, dengan batas atas 4 cm, batas kiri 4 cm, batas bawah 3cm, batas kanan 3 c¢cm, ukuran
kuarto, orientasi portrait, serta jumlah halaman minimal 25 halaman dan maksimal 27 halaman.

- Naskah diserahkan kepada dosen pengampu melalui komisaris kelas dalam bentuk softcopy,
pada Minggu VIII.

- Bagi naskah-naskah yang isinya sama (plagiasi), maka nilainya (skornya) akan dikurangi.



- Selama proses pembelajaran (Minggu VIII-XVI) naskah dapat direvisi oleh kelompok
mahasiswa, untuk meningkatkan capaian nilai atau skornya.

- Target nilai atau skor akhir yang harus dicapai oleh kelompok mahasiswa adalah A atau B.

Mempresentasikan makalah, dengan ketentuan:

- Presentasi dilaksanakan pada Minggu VII-XVI, tetapi setiap kelompok mahasiswa harus
sudah siap untuk presentasi pada Minggu VIII. Oleh karena itu, bahan presentasi (dalam
bentuk powerpoint) harus diserahkan kepada dosen pengampu melalui komisaris kelas dalam
bentuk softcopy, pada Minggu VIII.

- Presentasi dilakukan dengan menggunakan powerpoint, dengan jumlah slide maksimal 10
buah.

- Durasi waktu presentasi dan diskusi (tanya jawab) ditentukan oleh moderator, setelah
berkoordinasi dengan dosen pengampu matakuliah.

- Mahasiswa yang mempresentasikan makalah wajib menjawab pertanyaan dosen pengampu dan
audience (peserta diskusi).

- Urutan kelompok yang mempresentasikan dan moderator ditentukan oleh dosen pengampu.

- Setiap mahasiswa wajib antusias, bersemangat, dan tertib dalam mengikuti jalannya presentasi
dan diskusi.

- Bagi mahasiswa yang diketahui oleh dosen pengampu tidak antusias, tidak bersemangat, dan
tidak tertib dalam mengikuti jalannya presentasi dan diskusi akan dicatat sebagai penerima
sanksi, yang berupa pengurangan nilai (skor).

Catatan:

1.

Bahan (materi bahasan) utama “Kasus Strategi Livelihood Berbasis Tanah”, dapat diperoleh pada
buku Nugroho, Aristiono (et.al.). 2011. “Ngandagan Kontemporer: Implikasi Sosial Landreform
Lokal.” Yogyakarta, STPN Press. Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi dengan bahan
pendukung, yang dapat diperoleh dari buku-buku lain yang relevan.

. Bahan (materi bahasan) utama “Kasus Dinamika Pengelolaan Tanah”, dapat diperoleh pada buku

Nugroho, Aristiono (et.al.). 2013. “Resonansi Landreform Lokal: Dinamika Pengelolaan Tanah di
Desa Karanganyar.” Yogyakarta, STPN Press. Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi
dengan bahan pendukung, yang dapat diperoleh dari buku-buku lain yang relevan.

. Bahan (materi bahasan) utama “Kasus Pranata Sosial Berbasis Tanah”, dapat diperoleh pada buku

Nugroho, Aristiono (et.al.). 2014. “Tanah Hutan Rakyat: Instrumen Kesejahteraan dan Konservasi
di Desa Kalimendong.” Yogyakarta, STPN Press. Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi
dengan bahan pendukung, yang dapat diperoleh dari buku-buku lain yang relevan.

Bahan (materi bahasan) utama “Kasus Perampasan Tanah”, dapat diperoleh pada buku Pujiriyani,
Dwi Wulan (et.al.). 2014. “Land Grabbing: Bibliografi Beranotasi.” Yogyakarta, STPN Press.
Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi dengan bahan pendukung, yang dapat diperoleh
dari buku-buku lain yang relevan.

. Bahan (materi bahasan) utama “Kasus Kebangkitan Kesadaran Agraria”, dapat diperoleh pada

buku Bernstein, Henry (et.al.). 2008. “Kebangkitan Studi Reforma Agraria di Abad 21.”
Yogyakarta, STPN. Tetapi bahan utama ini masih harus dilengkapi dengan bahan pendukung,
yang dapat diperoleh dari buku-buku lain yang relevan.



